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Abstrak

Perkembangan sosial  anak Kelompok B-1 di TK Negeri 1 Banda Aceh masih tergolong rendah, ini disebabkan  faktor kurang tepatnya metode yang digunakan dalam proses belajar mengajar, hal ini menyebabkan peserta didik kurang aktif, kurang bersemangat dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, sehingga perkembangan sosial tidak maksimal. Maka mendorong penulis untuk mengembangkannya melalui metode bercerita dengan menggunakan alat peraga. Metode bercerita adalah salah satu metode yang digunakan untuk mengembangkan sosial anak. Karena dengan memilih metode yang tepat maka dapat menjadi penunjang keberhasilan perkembangan sosial anak. Penelitian ini bertujuan untuk peningkatan perkembangan sosial  melalui metode bercerita menggunakan alat peraga anak kelompok B-1 di TK 1 Banda Aceh. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas yang difokuskan pada situasi kelas atau lazim disebut Classroom Action Risearch. Alat pengumpul data terdiri dari observasi dan dokumentasi. Analisis data penelitian tindakan kelas dilaksanakan dalam rangkaian langkah dengan 2 siklus, tiap siklus satu kali pertemuan.  Satu siklus terdiri dari lima tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, refleksi, dan rencana perbaikan. Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada siklus I dan siklus II maka dapat  disimpulkan bahwa melalui metode bercerita menggunakan alat peraga dapat meningkatkan perkembangan sosial anak kelompok B-1 TK Negeri 1 Banda Aceh.. Hal ini terlihat dari adanya peningkatan perkembangan  sosial  anak, anak yang berkembang sangat baik (BSB) pada siklus I hanya 2 orang atau 12% , namun pada siklus II terjadi peningkatan yang sangat siknifikan yaitu mencapai 93% atau 16 orang anak, sedangkan berkembang sesuai harapan (BSH) pada siklus hanya tinggal 1 orang atau 6%.
Kata Kunci: Anak Usia Dini, Sosial, Alat Peraga, dan Metode Bercerita
Abstract

The social development of children in Group B-1 in TK Negeri 1 Banda Aceh is still relatively low, this is due to the lack of precise methods used in the teaching and learning process, this causes students to be less active, less enthusiastic in participating in learning activities, so that social development is not optimal. . So it encourages the author to develop it through the storytelling method using props. The storytelling method is one of the methods used to develop children's social skills. Because by choosing the right method, it can support the success of children's social development. This study aims to increase social development through the storytelling method using visual aids for group B-1 children in Kindergarten 1 Banda Aceh. This type of research is Classroom Action Research which is focused on classroom situations or commonly called Classroom Action Research. Data collection tools consist of observation and documentation. Classroom action research data analysis was carried out in a series of steps with 2 cycles, each cycle having one meeting. One cycle consists of five stages, namely planning, implementing actions, observing, reflecting, and planning improvements. Based on the results of data analysis and discussion in cycle I and cycle II, it can be concluded that the storytelling method using visual aids can improve the social development of children in group B-1 TK Negeri 1 Banda Aceh. This can be seen from the increase in the social development of children, children who very well developed (BSB) in the first cycle only 2 people or 12%, but in the second cycle there was a very significant increase reaching 93% or 16 children, while developing as expected (BSH) in the cycle only 1 person or 6% .
Keywords: Early Childhood, Social, Props, and Storytelling Methods
PENDAHULUAN


Pendidikan anak usia dini merupakan masa paling optimal untuk berkembang. Perkembangan sosial anak pada tahun-tahun pertama sangat penting dan akan menentukan perkembangan sosial anak selanjutnya. Anak usia dini adalah anak-anak yang memiliki rasa ingin tahu besar dan senang bertualangan dengan mengeksplor lingkungan sekitar anak. Karakteristik seperti itu perlu dipahami pendidik sehingga dapat menyediakan lingkungan belajar yang sesuai untuk mengembangkan potensi yang dimiliki anak.

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor.146 Tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia Dini Pasal 1, menyebutkan bahwa: “ Pendidikan usia dini  merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan Pendidikan anak usia dini merupakan masa paling optimal untuk berkembang. Perkembangan sosial anak pada tahun-tahun pertama sangat penting dan akan menentukan perkembangan sosial anak selanjutnya. Anak usia dini adalah anak-anak yang memiliki rasa ingin tahu besar dan senang bertualangan dengan mengeksplor lingkungan sekitar anak. Karakteristik seperti itu perlu dipahami pendidik sehingga dapat menyediakan lingkungan belajar yang sesuai untuk mengembangkan potensi yang dimiliki anak.
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor.146 Tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia Dini Pasal 1, menyebutkan bahwa: “ Pendidikan usia dini  merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan  perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.”

Anak yang telah memasuki dunia pendidikan khususnya PAUD akan berinteraksi dengan lingkungan dimana mereka berada, berinteraksi dengan teman sebanyanya maupun dengan orang dewasa. Anak yang berusia 4 sampai 8 tahun adalah fase hubungan pribadi dengan lingkungan sosial. (Hendra: 2014:28). “Dilingkungan sosial ini anak memperoleh kemampuan berperilaku, mampu bersosialisasi, dan dapat menyesuaikan diri dengan teman kelompok sebaya serta mereka dapat belajar bekerjasama dalam kegiatan bermain”.

Pendidikan anak usia dini merupakan cara anak belajar saat bersosialisasi. Anak belajar banyak pengetahuan dan keterampilan melalui interaksi dengan lingkungannya. Pada tahap ini perkembangan sosialnya akan terlihat seperti perkembangan berbahasa dan perkembangan sosial-emosional, serta kemampuan lainnya akan berkembang pesat bila anak diberi kesempatan bersosialisasi dengan teman, benda, alat bermain, dan orang-orang yang ada di sekitarnya. Kita sebagai orang yang lebih dewasa perlu untuk membantu dan memberikan bimbingan yang maksimal bagi lingkungan sekitarnya, kalau di sekolah tugas guru untuk mengarahkannya, di rumah tugas keluarga, dan di lingkungan tempat tinggal ada masyarakat sekitarnya yang harus memberi contoh yang benar terhadap perkembangan anak usia dini.

Perkembangan sosial adalah salah satu perkembangan yang harus ditangani secara khusus, karena perkembangan sosial anak harus dibina semasa kanak-kanak awal atau sering disebut masa pembentukan. Pengalaman sosial awal akan menentukan kepribadian anak setelah dia menjadi dewasa. Pengalaman sosial yang menyenangkan akan mendorong anak untuk menjadi pribadi yang baik, terutama dalam perkembangan kejiwaan dan kehidupan dalam masyarakat. Sedangkan kalau anak lebih banyak mempunyai pengalaman sosial yang kurang menyenangkan pada masa anak-anak akan memunculkan prilaku yang menyimpang bahkan akan mempengaruhi jiwa dan perkembangan anak selanjutnya, seperti memberontak, tidak sosial, dan bahkan tertutup dengan lingkungan.

Menurut Zainal (2009:40) “Setiap orang mempunyai perkembangan sosial yang berbeda. Oleh karena itu perkembangan sosial anak-anak berbeda dengan perkembangan sosial orang yang lebih tua atau orang dewasa” . Ciri khas dari perkembangan sosial  anak terlihat emosinya kuat, emosi sering tampak, emosi bersifat sementara, dan emosi anak dapat diketahui melalui perilaku anak”. Amir  dan Zulfana (2008:31) ciri anak yang  perkembangan sosial dengan baik adalah” mereka yang mempunyai kesabaran, mampu menahan dan mengendalikan diri, dapat menyesesuaikan diri, berinisiatif, kreatif, peduli, mandiri, tanggung jawab, suka bersahabat, mampu berkomunikasi, mempengaruhi orang lain, dan mempunyai impian”.

Banyak stimulus yang dapat digunakan dalam meningkatkan perkembangan sosial anak usia dini, salah satunya adalah dengan  bercerita menggunakan alat peraga. Bercerita menurut Riana (2011:253) merupakan “proses pengenalan bentuk-bentuk emosi dan ekspresi kepada anak misalnya marah, sedih, gembira dan lucu. Sedangkan alat peraga merupakan media pembelajaran yang mengandung atau membawa ciri-ciri konsep yang dipelajari“ (Sukayat: 2019: 23). Pengertian lain juga diberikan oleh Sudjana (2008: 67) Alat peraga yaitu ”alat bantu yang digunakan oleh guru dalam proses belajar mengajar agar proses belajar mengajar siswa lebih efektif”. Dari kedua pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa penggunaan alat peraga dalam proses belajar mengajar akan lebih efektif.

Melalui metode bercerita dengan menggunakan alat peraga memberikan pengalaman yang unik dan menarik untuk anak. Jika anak menguasai isi cerita maka anak dapat menyerap pesan yang terkandung didalamnya. Karena ketika bercerita dan sekaligus menggunakan alat peraga sebagai contoh akan memberi pengalaman belajar kepada anak usia dini, apalagi jika guru mampu bercerita dengan olahan bahasa tubuh dan mimik sesuai dengan konsep yang ingin disampaikan kepada anak. Dengan demikian, stimulus  bercerita dengan menggunakan alat peraga anak akan mampu mengenali, mengolah dan merespon secara maksimal, akan memberi dampak terhadap  meningkatkan perkembangan sosial anak usia dini.

Berdasarkan hasil Pra penelitian dengan observasi yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 20 s.d 29 November 2021 di TK Negeri 1  Banda Aceh pada anak kelompok B-1 terlihat bahwasanya Guru dalam mengembangkan perkembangan sosial anak belum optimal. Guru hanya menggunakan metode bercerita tanpa alat peraga, selama ini guru dalam menyampaikan sebuah cerita masih dalam bentuk metode ceramah yang mengakibatkan proses pengembangan sosial anak tidak berjalan dengan optimal. Selain itu pada saat kegiatan pembelajaran sambil bermain guru lebih sering menggunakan metode pemberian tugas. 

Oleh sebab itu ditemukan beberapa masalah yaitu anak masih kurang bertanggung jawab, kurang mampu menyesesuaikan diri, sering melanggar aturan, kurang menghargai teman,  ego ingin memiliki semuanya sendiri tanpa mau berbagi, bahkan ada beberapa anak yang lebih banyak diam daripada beraktifitas hal ini menunjukkan bahwa secara umum perkembangan sosial anak belum optimal. 

Hasil Prapenelitian di TK Negeri 1 Banda Aceh pada anak kelompok B-1 diperoleh data dari 17 orang anak hanya 5 orang anak tingkat perkembangan sosialnya dalam kategori mulai berkembang, sedangkan 12 orang lagi tingkat perkembangan sosial masih rendah bahkan ada yang tidak berkembang sama sekali hal ini terlihat anak tersebut sama sekali tidak melakukan aktifitas  hanya duduk diam saja. 

Untuk mengatasi hal tersebut penulis tertarik untuk melakukan Penelitian Tindakan Kelas tentang perkembangan sosial anak yang lebih efektif, yaitu melalui bercerita dengan menggunakan alat peraga. Alasan penulis mengambil media ini karena kegiatan bercerita memberikan pengalaman belajar yang lebih unik dan menarik untuk anak. Jika anak dapat menguasai isi cerita dengan melihat alat peraga yang sesuai maka akan mempercepat perkembangan baik itu kognitif maupun perkembangan sosial anak, karena dapat melihat langsung benda yang diceritakan, apalagi jika didukung oleh kemampuan guru dalam memadukan kemampuan bercerita dan alat peraga yang digunakan.

Berdasarkan latar belakang  di atas , maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah melalui metode bercerita menggunakan alat peraga dapat meningkatkan perkembangan sosial pada anak kelompok B-1 TK Negeri 1 Banda Aceh.” Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah melalui  metode bercerita menggunakan alat peraga dapat meningkatkan perkembangan sosial pada anak kelompok B-1 TK Negeri 1  Banda Aceh.

LANDASAN TEORITIS

Masitoh (2005:1) mengungkapkan bahwa “Pendidikan di Taman Kanak-Kanak merupakan salah satu bentuk pendidikan anak usia dini yang memiliki peranan sangat penting untuk mengembangkan kepribadian anak serta mempersiapkan mereka memasuki jenjang pendidikan selanjutnya.”   Sujiono (2013:6)” Perkembangan sosial anak usia dini merupakan anak yang berusia nol tahun atau sejak lahir sampai berusia kurang lebih delapan tahun (0-8). Menurut Imam (2010:253),” bercerita merupakan proses mengenalkan bentuk-bentuk emosi dan ekspresi kepada anak, misalnya marah, sedih, gembira, kesal, dan lucu.  Moeslichatoen (2004 : 157), metode bercerita adalah “ salah satu pemberian pengalaman belajar bagi anak TK dengan membawakan cerita kepada anak secara lisan. Moeslichatoen (2004 : 157), metode bercerita adalah “ salah satu pemberian pengalaman belajar bagi anak TK dengan membawakan cerita kepada anak secara lisan.
METODE PENELITIAN

2.1 Jenis Penelitian

Metode penelitian ini merupakan metode penelitian kelas (PTK) dengan judul “Peningkatan Perkembangan Sosial melalui Metode Bercerita Menggunakan Alat Peraga pada Anak Kelompok B-1 TK Negeri 1 Banda Aceh.”

2.2 Subjek Penelitian

Subjek Penelitian anak kelompok  B- 1 TK Negeri 1 Banda Aceh yang berjumlah 17 orang.

2.3 Siklus Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) dengan II siklus tiap siklus satu kali pertemuan. Setiap siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi, refleksi, dan rencana perbaikan.

2.4 Teknik Pengumpulan data

Observasi yaitu  dengan sengaja dan sistematis mengamati perilaku anak melalui proses  secara kesengajaan untuk dapat dipertanggung jawabkan hasilnya secara ilmiah dan sistematis”.
 Skala deskripsi yaitu  menilai  lembar observasi dengan skala kriteria : belum berkembang (BB), mulai berkembang (MB), berkembang sesuai harapan (BSH), dan berkembang sangat baik (BSB),  dengan bobot nilai: 1 (BB), 2 (MB), 3 (BSH), dan 4 ( BSB).

2.5 Instrumen Penelitian

	
Tingkat Perkembangan
	Indikator Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak Usia Dini Usia 5 – 6 Tahun

	Perilaku Prososial


	· Bermain dengan teman sebaya

· Mengetahui perasaan temannya dan merespon secara wajar

· Menghargai hak/pendapat karya orang lain

· Bersikap kooperatif dengan teman


Sumber : Undang- Undang nomor 20 tahun 2003 PAUD
2.5 Teknik Analisis Data

P = F/N X 100%

Keterangan :

P = Presentase Tingkat Perkembangan

F = Nilai yang diperoleh

N = Jumlah Anak

2.6 Indikator keberhasilan

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini apabila minimal 85% dari jumlah anak didik kriteria ketuntasan yang telah ditentukan oleh peneliti. Anak yang telah memperoleh angka 4 berarti telah memenuhi kriteria perkembangan sosial sempurna.

HASIL PENELITIAN

Hasil Penelitian Siklus I

	No
	       Indikator
	    BB
	     MB
	      BSH
	      BSB

	
	
	F
	 %
	   F
	   %
	   F
	   %
	   F
	    %

	  1.
	Bermain dengan teman sebaya
	3
	41,17
	5
	35,29
	7
	7,64
	2
	5,9

	  2.
	Mengetahui perasaan  temannya dan merespon secara wajar
	4
	23,52
	3
	17,64
	8
	47,05
	2
	11,79

	  3.
	Menghargai hak pendapat karya orang lain
	3
	17,64
	3
	17,64
	9
	52,94
	2
	11,78



	  4.
	Bersikap koorperatif
	3
	17,64
	4
	23,52
	7
	41,17
	3
	17,67


Jumlah perolehan skor rata-rata belum berkembang (BB) 3 orang atau orang atau 25%, mulai berkembang (MB) 4 orang atau 24%, berkembang sesuai harapan (BSH) 8 orang atau 37%, dan berkembang sangat baik (BSB) 2 orang atau 12%.
Hasil Penelitian Siklus II

	No
	Indikator
	BB
	MB
	BSH
	BSB

	
	
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%

	1.
	Bermain dengan teman sejawat
	-
	-
	-
	-
	2
	1,77
	15
	88,23

	2.
	Mengetahui peraan temannya dan merespon secara wajar
	-
	-
	-
	-
	1
	5,88
	16
	94,11

	 3.
	Menghargai hak/pendapat karya orang lain
	 -
	  -
	  -
	  -
	  2
	 11,77
	  15
	  94,11

	 4.
	Bersikap koorperatif dengan teman
	 -
	 -
	  -
	  -
	  1
	  5,88
	  16
	  94,11

	Jumlah Perolehan Skor
	0
	  0
	  0
	  0
	   6
	   25,3
	   62
	  370,56

	Rata-Rata
	0
	  0
	  0
	  0
	 1,5
	   6,32
	15,5
	  92,64

	Dibulatkan
	0
	  0
	  0
	  0
	   2
	    6
	 16
	   93


Pada siklus II seperti yang terdapat dalam tabel rekapitulasi indikator pertama bermain dengan teman sejawat anak belum berkembang (BB) sudah 0%, mulai berkembang juga 0%, berkembang sesuai harapan (BSH)  2 orang atau 11,77, dan berkembang sangat baik (BSB) 15 orang atau 88,23%. Indikator kedua mengetahui perasaan temannya dan merespon secara wajar anak yang belum berkembang dan ikator ketiga menghargai hak/pendapat karya orang lain anak yang belum mulai berkembang juga 0%, berkembang sesuai harapan (BSH) 1 orangatau 5,89%, dan berkembang sangat baik (BSB) 16 orang atau 94,11%. Indberkembang dan mulai berkembang juga tidak ada lagi atau 0%, berkembang sesuai harapan (BSH) 2 orang atau 11,77, dan berkembang sangat baik (BSB) 15 orang atau 88,23%. Indikator keempat bersikap koorperatif dengan teman anak yang belum berkembang dan mulai berkembang 0%, berkembang sesuai harapan 1 orang atau 5,88% dan berkembang sangat baik (BSB) 16 orang atau 94,11%. Dari hasil observasi penelitian siklus II perkembangan sosial anak sudah maksimal karena sudah mencapai lebih dari 85% atau mencapai 93%.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Penerapan metode konvensional yang dilakukan selam ini masih kurang maksimal dalam meningkatkan perkembangan sosial anak kelompok B-1 di TK Negeri1 Banda Aceh. Setelah diterapkan metode bercerita dengan menggunanakan alat peraga  mampu meningkatkan perkembangan sosial tepatnya perkembangan prososial pada anak hampir 100% atau tepatnya 93%. 2 orang atau 6% yang masih dalam kategori berkembang sesuai harapan (BSH). Dua orang anak tersebut sejak pengamatan siklus I perkembangannya lebih lambat dibandingkan dengan anak yang lain. Selanjunya pada siklus II juga hanya mampu berkembang pada kategori berkembang sesuai harapan (BSH). 

Dari observasi juga dapat diamati  penerapan metode bercerita dengan menggunakan alat peraga lebih menarik dan memotivasi anak dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar, anak-anak akan tertarik pada saat alat peraga yang ditunjukkan dapat digerakkan, dibuat bersuara, dan variasi warna yang menarik, membuat perhatian anak akan lebih terpokus pada proses belajar mengajar terutama pada saat guru bercerita dan menggerak alat peraga. Selain itu anak-anak akan lebih banyak bergerak, bermain, bersosialisasi juga saling membagi.

Hal ini juga dibuktikan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan dilapangan melalui  metode bercerita dengan menggunakan alat peraga perkembangan sosial anak terjadi secara signifikan dalam dua siklus dengan dua kali  pertemuan dengan cerita yang berbeda. Oleh sebab itu metode bercerita dengan menggunakan alat peraga sangat sesuai apabila digunakan dalam meningkatkan perkembangan sosial khususnya perkembangan prososial, karena metode ini dapat menjadi salah satu alternatif pembelajaran yang bersifat edukatif.
SIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

             Hasil penelitian menunjukkan perkembangan sosial anak melalui metode bercerita menggunakan alat peraga pada anak kelompok B-1 TK Negeri 1  Banda Aceh siklus 1  menunjukkan anak belum berkembang (BB) 3 orang atau 25%, Mulai berkembang (MB) 3 orang atau 24%, berkembang sesuai harapan(BSH) 8 orang anak atau 37%, dan berkembang sangat baik (BSB) mencapai 12% atau 2 orang anak. Pada siklus II peningkatan perkembangan sosial anak kelompok B-1 TK negeri 1 banda Aceh meningkat tajam yaitu ank belum berkembang (BB) 0%, mulai berkembang (MB) juga 0 %, berkembang sesuai harapan 2 orang atau 6%, dan berkembang sangat baik (BSB) 93%.
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